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FORMULASI SEDIAAN MOUTHWASH EKSTRAK
DAUN MANGGA BACANG (Mangifera foetida L.)

Abstrak

Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) merupakan tanaman yang
menggandung alkaloid, fenol, flavanoid, saponin, steroid, dan tanin berpotensi untuk
antifungi Candida albicans yang dapat menyebabkan sariawan. Penelitian ini
bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida
L.) menjadi sediaan mouthwash dengan variasi konsentrasi gliserin sebagai
humektan dan tween 80 sebagai surfaktan di dalam mouthwash yang memenuhi
persyaratan fisik. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental menggunakan
metode desain faktorial yang bersifat eksploratif, yaitu mencari formula optimum
dari mouthwash ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida L.). Konsentrasi
gliserin dan tween 80 menggunakan level rendah dan tinggi yaitu gliserin 10% dan
15% serta tween 1% dan 2 %. Analisis data sifat fisik yang meliputi pH, bobot jenis
dan viskositas dilakukan dengan Desain Expert® 12. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa formula optimum dari mouthwash ekstrak daun mangga bacang (Mangifera
foetida L.) dengan gliserin konsentrasi 10% dan tween konsentrasi 2% atau formula
3 dengan nilai pH 6.351, bobot jenis 1.045 g dan viskositas 1.087 cP. Penelitian ini
dapat disimpulkan bawah ekstrak daun mangga bacang dapat dibuat menjadi sediaan
mouthwash dengan gliserin konsentrasi 10% dan tween konsentrasi 2%. Sediaan
mouthwash memenuhi persyaratan fisik meliputi pH, bobot jenis dan viskositas
dengan nilai karakteristik mouthwash yang baik yaitu pH 6.351, bobot jenis 1.045 g
dan viskositas 1.087 cP.

Kata Kunci: Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.), Mouthwash
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FORMULATION MOUTHWASH OF EXTRACT
BACANG MANGO LEAF (Mangifera foetida L.)

Abstract

Mango Bacang leaves (Mangifera foetida L.) contains alkaloids, phenols, flavonoids,
saponin, steroids and tannins compounds potential for antifungal Candida albicans
which can cause thrush. This study aims to formulate the extract of mango bacang
(Mangifera foetida L.) leaves into mouthwash preparations with variations in the
concentration of glycerin as a humectant and tween 80 as a surfactant in a
mouthwash that meets physical requirements. This research is an experimental study
based on exploratory research factorial design to find the optimal formula from
mouthwash extract Mango Bacang (Mangifera foetida L.) The concentration of
Glycerin and tween 80 uses low and high levels, glycerin 10% and 15% with tween
80 1% and 2%. Data analysis of physical properties pH, specific gravity and
viscosity done with a Design Expert® 12. The results show that optimum formula of
mouthwash extract Mango Bacang (Mangifera foetida L.) leaves with glycerin
concentration of 10% and tween concentration of 2% or formula 3 with a pH value of
6,351, specific gravity of 1,045 g and viscosity of 1,087 cP. It was concluded that the
extract of mango bacang (Mangifera foetida L.) leaves with glycerin concentration of
10% and tween concentration of 2%. The mouthwash fulfilled the physical
requirement test such as pH, specific gravity and viscosity with a pH value of 6,351,
specific gravity of 1,045 g and viscosity of 1,087 cP.

Key Word: Mango bacang leaves (Mangifera foetida L.), Mouthwash
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Stomatitis aftosa atau sariawan merupakan salah satu penyakit ulser di
mukosa mulut yang ditandai dengan bercak dan beberapa borok sangat menyakitkan
di tenggorokan bagian atas dan rongga mulut. Jenis ulkus biasanya kecil, yaitu
beberapa berbentuk bulat telur atau bulat dengan bagian tepi yang abu-abu atau
kuning yang dikelilingi oleh area berwarna kemerahan (Sharma & Garg, 2018).
Meskipun sariawan tidak tergolong berbahaya, namun stomatitis aftosa (sariawan)
dapat menggangu pencernaan. Sariawan merupakan penyakit yang diakibatkan
adanya jamur Candida albicans pada mulut dan saluran kerongkongan (Terai et al.,

2018).

Efek terapeutik dari bahan alam bersifat konstruktif, efek samping yang
ditimbulkan sangat kecil sehingga bahan alam relatif lebih aman daripada bahan
kimiawi (Lukas, 2012). Penggunaan obat kumur dengan kandungan alkohol dapat
mengakibatkan terjadinya burning sensation, oral pain dan perubahan warna gigi
serta mampu memicu terjadinya kanker mulut (Oktanauli, 2017). Efek negatif yang
ditimbulkan oleh obat antifungi sintetis tersebut dapat diatasi dengan melakukan

eksplorasi terhadap obat antifungi yang bersifat alami.

Ekstrak etanol daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) mengandung
beberapa macam jenis senyawa metabolit sekunder antara lain fenol, flavanoid,

saponin, steroid, dan tritertepenoid. Tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.)



memiliki berbagai efek farmakologis salah satunya sebagai antijamur terhadap

Candida albicans (Rijayanti, 2014).

Ekstrak etanol daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) memiliki
aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan Candida albicans (Imani, 2014). Aktivitas
antijamur ekstrak etanol daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) dengan
konsentrasi ekstrak 250 mg/ml ini tergolong kuat karena diameter zona hambatnya

diantara 10-20 mm yaitu 12,07 (Mahmudah & Atun, 2017).

Mouthwash (obat kumur) adalah sediaan cair dengan viskositas yang tidak
terlalu kental dan tidak terlalu cair, dengan rasa yang enak. Mouthwash yang baik
mampu membasmi kuman penyebab gangguan kesehatan mulut dan gigi, tidak
menyebabkan iritasi, tidak mengubah indera perasa, tidak mengganggu
keseimbangan flora mulut, tidak meningkatkan resistensi mikroba dan tidak
menimbulkan noda pada gigi (Agustin & Waznah, 2018). Berdasarkan uraian diatas,

maka dilakukan formulasi sediaan mouthwash dari ekstrak daun mangga bacang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah formula mouthwash ekstrak daun mangga bacang (Mangifera

foetida L.)?

2. Bagaimanakah karakteristik sediaan mouthwash ekstrak daun mangga bacang

(Mangifera foetida L.)?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk membuat mouthwash ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida L.).



2. Untuk mengetahui karakteristik sediaan mouthwash ekstrak mangga bacang

(Mangifera foetida L.).

D. Manfaat

1. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori — teori mengenai formulasi
sediaan mouthwash serta dapat dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya,

khususnya di bidang formulasi sediaan farmasi.

2. Institusi

Memberikan tambahan pengetahuan tentang formulasi sediaan mouthwash

ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida L.).

3. Manfaat Untuk Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan daun
mangga bacang (Mangifera foetida L.) yang dibuat sediaan mouthwash antijamur

Candida albicans penyebab sariawan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanaman Mangga Bacang (Mangifera foetida L.)

1. Klasifikasi Tanaman Mangga Bacang (Mangifera foetida L.)

Menurut (Integrated Taxonomic Information System, 2019), klasifikasi

tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Subdivisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Sapindales

Family : Anarcadiaceae
Genus : Mangifera

Spesies : Mangifera foetida L.

Gambar 2.1. Daun Mangga Bacang

Sumber : Dokumentasi Pribadi



2. Penyebaran

Tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.) terdapat di wilayah
Malaysia, Filipina, Brunai, Vietnam, Kamboja, Laos, India, Cina dan Selandia
Baru. Persebaran tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.) di Indonesia
meliputi hampir seluruh nusantara, seperti Sumatra, Kalimantan, Jawa, Madura,
Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, Ambon dan Irian Jaya (Orwa & Mutua,
2009).

3. Nama Lokal

Inggris (Bambangan, horse mango), Filipina ( horse mango), Indonesia
(limus, membacang, bacang), jepang (limus), Malaysia (bacang, macang),
Thailand ( maa-chang, malamute, ma chae), Vietnam (xoai hoi) (Orwa & Mutua,
2009).

4. Morfologi

Pohon besar, dengan tinggi mencapai 8-20 meter. Memiliki akar tunggang,
berwarna coklat kehitaman. Batang tegak berkayu, silindris, percabangan
sympodial, retak-retak kecil, permukaan kulit kasar, coklat kehijauan, bergetah
merah, kental, lengket. (Orwa & Mutua, 2009).

Daun Tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.) berbentuk tunggal,
berseling, bertangkai : tangkai daun pangjang 3-5 cm, silindris, menebal dibagian
pangkal, hijau tua, helaian daun tebal kaku seperti kulit, berbentuk lanset
memanjang hingga jorong, 16-30x5-8 cm, bagian pangkal meruncing, bagian tepi
rata hingga agak bergelombang, permukaan atas rata berwarna hijau tua,

permukaan bawah gundul berwarna hijau muda. Ibu tulang daun menonjol pada



permukaan bawah dan rata pada permukaan atas, gundul, hijau muda, tulang daun
sekunder menyirip, 10-15 pasang daun muda menggantung berwarna ungu tua.
Perbungaan majemuk, berkelamin 2, berbentuk tandan, keluar dari ujung
batang/cabang dan dari ketiak daun. Kelopak bunga berbentuk segitiga, benang
sari Panjang 4-5mm, kepala putik berbentuk bulat berwarna ungu kemerahan,
kepala sari kecil (Orwa & Mutua, 2009).
. Kandungan Kimia

Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) mengandung beberapa macam
jenis senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, fenol, flavanoid, saponin,
steroid, dan tanin (Imani, 2014). Flavonoid yang memiliki efek untuk
menghambat pertumbuhan sel jamur. Flavonoid memiliki efek sebagai
antioksidan, antitumor, antiinflamasi, imunomodulator, antibakteri, antialergi dan
antijamur (Somkuwar & Kamble, 2013). Flavonoid sebagai senyawa aktivitas
antifungi memiliki gugus hidroksil bekerja dengan cara membentuk kombinasi
dengan fosfolipid dari membran sel fungi sehingga menyebabkan rusaknya sel
fungi yang dapat menghambat pertumbuhan sel dan meningkatkan permeabilitas
membran yang menyebabkan sel jamur terdenaturasi. Fenol sebagai antifungi
bekerja dengan cara meningkatkan jumlah reactive oxygen species (ROS)
sehingga memicu terjadinya apoptosis sel fungi (Arifin, 2018).
. Kegunaan

Daunnya diketahui dapat digunakan sebagai penurun demam serta bijinya
digunakan untuk melawan penyakit kulit seperti trichophytosis, scabies, dan

eczema (Aulia, 2017). Ekstrak etil asetat daun mangga bacang (Mangifera foetida



L.) memiliki aktivitas antifungi terhadap Candida albicans (Arifin, 2018). Daun
mangga bacang dapat meningkatkan kadar albumin dan total protein serum,
dengan konsentrasi infusa yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan kadar
serum albumin dan total protein tertinggi ialah pada dosis 40 mg/kgBB (Pratiwi,
2015). Buah mangga bacang menunjukkan aktifitas antioksidan (Tyung, Johar, &
Ismail, 2010). Ekstrak dari daun Mangifera foetida L. menunjukkan aktifitas
antitumor dan aktifitas antibakteri. Kulit batang mangga bacang (Mangifera

foetida L.) aktif sebagai antioksidan dan antibakteri (Santoni, 2015).

B. Ekstraksi
1. Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses penarikan suatu zat dengan pelarut. Ekstraksi
menyangkut distribusi suatu zat terlarut (solut) diantara dua fasa cair yang tidak
saling bercampur. Teknik ekstraksi sangat berguna untuk pemisahan secara cepat
dan bersih untuk zat organik atau anorganik, baik dilakukan dengan metode
analisis makro maupun mikro (Ferani et al., 2013). Ekstraksi dilakukan untuk
menyari zat-zat berkhasiat atau zat —zat aktif dari bagian tanaman obat, hewan dan
beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Zat—zat aktif terdapat di dalam sel, namun
sel tanaman dan hewan berbeda demikian pula ketebalannya, sehingga diperlukan

metode ekstraksi dengan pelarut tertentu dalam mengekstraksinya (Sitepu, 2010).



2. Metode Ekstraksi
a. Cara Dingin
1) Maserasi

Cara yang paling banyak digunakan. Cara ini sesuai, baik untuk
skala kecil maupun skala industri. Proses ini dilakukan dengan merendam
serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang tertutup
rapat pada suhu kamar. Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi
bahan alam karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi
pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan antara
didalam dan diluar sel sehingga metabolit sekunder yang ada dalam
sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan
sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. Proses
ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi
senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah
proses ekstraksi selesai, selanjutnya pelarut dipisahkan dari sampel dengan
penyaringan. Kelebihan dari metode maserasi adalah sederhana, relatif
murah, tidak memerlukan peralatan yang rumit, terjadi kontak antara sampel
dan pelarut yang cukup lama dan dapat menghindari kerusakan komponen
senyawa yang tidak tahan panas. Kerugian utama dari metode maserasi ini
adalah memakan banyak waktu, pelarut yang digunakan cukup banyak, dan
besar kemungkinan beberapa senyawa hilang. Berapa senyawa mungkin

saja sulit diekstraksi pada suhu kamar (Mukhriani, 2014).



2) Perkolasi

Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan
dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada
bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel
kemudian dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan dari
metode perkolasi adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru.
Kerugian metode perkolasi adalah jika sampel dalam perkolator tidak
homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area. Selain itu,
metode ini juga memerlukan banyak pelarut dan membutuhkan banyak
waktu (Mukhriani, 2014).

b. Cara Panas
1) Soxhlet

Metode soxhlet dilakukan dengan cara menempatkan serbuk sampel
dalam sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong yang
diletakkan di atas labu dan di bawah kondensor. Kemudian pelarut yang
sesuai dimasukkan ke dalam labu dan suhu penangas diatur di bawah suhu
reflux. Keuntungan dari metode ini adalah proses ektraksi yang kontinyu,
sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak
membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu.
Kerugiannya metode Soxhlet adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat
terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus berada pada titik

didih (Mukhriani, 2014).
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2) Reflux
Refluks merupakan salah satu metode sintesis senyawa anorganik,
metode ini digunakan apabila dalam sintesis tersebut menggunakan pelarut
yang volatil. Pada kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut
akan menguap sebelum reaksi berjalan sampai selesai. Prinsip dari metode
refluks adalah pelarut volatil yang digunakan akan menguap pada suhu
tinggi, namun akan didinginkan dengan kondensor sehingga pelarut yang
tadinya dalam bentuk uap akan mengembun pada kondensor dan turun lagi
ke dalam wadah reaks. Pada metode reflux, sampel dimasukkan bersama
pelarut ke dalam labu yang dihubungkan dengan kondensor. Pelarut
dipanaskan hingga mencapai titik didih. Uap terkondensasi dan kembali ke
dalam labu. Kerugian dari metode ini adalah senyawa yang bersifat
termolabil dapat terdegradasi (Mukhriani, 2014).
3) Destilasi uap
Destilasi uap memiliki proses yang sama dan biasanya digunakan
untuk mengekstraksi minyak esensial (campuran berbagai senyawa
menguap). Selama pemanasan, uap terkondensasi dan destilat (terpisah
sebagai 2 bagian yang tidak saling bercampur) ditampung dalam wadah
yang terhubung dengan kondensor. Kerugian dari metode ini adalah
senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi (Mukhriani, 2014).
4) Infusa
Infusi Infusi dibuat dengan maserasi bagian tanaman dengan air

dingin atau air mendidih dalam jangka waktu yang pendek yaitu 20 menit.
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Pemilihan suhu infus tergantung pada ketahanan senyawa bahan aktif yang
selanjutnya segera digunakan sebagai obat cair. Hasil infus tidak bisa
digunakan dalam jangka waktu yang lama karena tidak menggunakan bahan
pengawet. Namun pada beberapa kasus, hasil infusi (larutan infus)
dipekatkan lagi dengan pendidihan untk mengurangi kadar airnya dan
ditambah sedikit alkohol sebagai pengawet.
5) Dekok
Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 90-C
selama 30 menit. Metode ini digunakan untuk ekstraksi konstituen yang
larut dalam air dan konstituen yang stabil terhadap panas (Tiwari & Kumar,
2011).
6) Digesti
Digesti merupakan maserasi kinetik yang dilakukan pada temperatur
lebih tinggi dari temperatur suhu kamar, yaitu secara umum dilakukan pada
temperatur 40- 50°C. Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontinyu
pada temperatur lebih tinggi dari temperatur ruang (umumnya 25-30°C). Ini
adalah jenis ekstraksi maserasi di mana suhu sedang digunakan selama

proses ekstraksi (Tiwari & Kumar, 2011).

C. Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dapat digunakan untuk dua tujuan, yaitu
tujuan analitik dan preparatif. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) analitik digunakan

untuk menganalisa senyawa-senyawa organik dalam jumlah kecil misalnya,
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menentukan jumlah komponen dalam campuran dan menentukan pelarut yang tepat
untuk pemisahan dengan KLT preparatif. Sedangkan KLT preparative dapat
digunakan untuk memisahkan campuran senyawa dari sampel dalam jumlah besar
berdasarkan fraksinya, yang selanjutnya fraksi-fraksi tersebut dikumpulkan dan
digunakan untuk analisa berikutnya (Latifah, 2015).

Fasa diam dalam KLT berupa silika gel (biasanya berupa plat silika gel F254)
yang mampu mengikat senyawa yang akan dipisahkan. Bahan silika digunakan
karena pada umumnya silica digunakan untuk memisahkan senyawa asam-asam
amino, fenol, alkaloid, asam lemak, sterol dan terpenoid (Koirewoa & Wiyono,
2012). Fasa geraknya berupa berbagai macam pelarut atau campuran pelarut. Proses
pengembangan/ elusi ialah proses pemisahan campuran cuplikan akibat pelarut
pengembang merambat naik dalam lapisan fase diam. Jarak hasil pemisahan senyawa
pada kromatogram biasanya dinyatakan atau harga Rf. KLT dapat digunakan untuk
perhitungan kualitatif dalam pengujian sampel dengan menggunakan harga Rf
dimana harga Rf dinyatakan dengan (Latifah, 2015).

_ jarak yangditempuh komponen
jarak yangditempuh pelarut

Rf

Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah cara analisis cepat yang memerlukan
bahan sedikit. Untuk penelitian pendahuluan kandungan flavonoid suatu ekstrak
umumnya pengembang beralkohol. Larutan pengembang pertama pada KLT
misalnya butanol-asam asetat-air (BAA). Pemisahan flavonoid dengan KLT dapat
menggunakan penyemprot amoniak/uap amoniak yang memberikan warna biru
kehijauan, hijau kekuningan, lembayung dan kuning kecoklatan (Latifah, 2015).

Menurut (Koirewoa & Wiyono, 2012) pada isolasi dan identifikasi senyawa
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flavanoid dalam daun beluntas (Pluchea indica L.), eluen yang dipakai dalam KLT
ialah eluen campuan n-butanol : asam asetat : air (BAA) (4:1:5) yang mampu
memberikan pemisahan terbaik, karena dari komposisinya, eluen tersebut bersifat
sangat polar sehingga dapat memisahkan senyawa flavonoid yang juga bersifat polar.
Eluen yang baik ialah eluen yang bisa memisahkan senyawa dalam jumlah banyak
yang ditandai dengan munculnya noda. Noda yang terbentuk tidak berekor dan jarak
antara noda satu dengan yang lainnya jelas.

Penelitian (Haeria, 2013) yang melakukan pengujian pendahuluan flavonoid
secara KLT yang menggunakan ekstrak etanol daun ungu dan pembanding
(kuersetin) dilakukan dengan lempeng kromatografi lapis tipis (KLT) dengan fase
diam silikagel dan fase gerak n-heksan : etil Asetat (1:3) yang hasil bercak
kromatogram (noda) diamati dengan penampak noda sinar ultraviolet 254 nm dan
366 nm, sebelum dan setelah disemprot dengan AICI3 5%. Bercak dengan

flouresensi warna kuning menunjukkan adanya flavonoid.

D. Mouthwash
1. Definisi Mouthwash
Menurut Farmakope Indonesia edisi III (1979), obat kumur
(gargarisma/gargle) adalah suatu sediaan berupa larutan, umumnya pekat yang
harus diencerkan dahulu sebelum digunakan sebagai pencegahan atau pengobatan
infeksi tenggorokan. Obat kumur merupakan sediaan yang digunakan untuk
mencuci mulut, tenggorokan dan gigi dengan maksud untuk membasmi

mikroorganisme dan menghilangkan bau mulut. Sediaan ini sebaiknya aman
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digunakan setiap hari, tidak mendukung pertumbuhan bakteri, rasa sediaan dapat
diterima, sebaiknya larutan jernih dan berbusa untuk mendorong konsep
pembersihan mulut, dapat menyegarkan nafas serta meninggalkan rasa segar di
mulut setelah menggunakannya (Mitsui, 1997). Menurut (Rasyadi, 2018) obat
kumur (mouthwash) adalah larutan yang biasanya mengandung bahan penyegar
nafas, astringen, demulsen atau surfaktan, atau antibakteri untuk menyegarkan dan
membersihkan saluran pernafasan yang pemakaiannya dengan berkumur.
2. Keuntungan dan Kerugian Sediaan Mouthwash
a. Keuntungan
1) Mudah dibawa kemana-mana, mouthwash praktis ketika digunakan
dibandingkan dengan sediaan mulut lainnya (Anastasia & Tandah, 2017).
2) Obat kumur bisa digunakan sebagai kosmetik dan agen terapetik
3) Obat kumur sangat efektif karena kemampuannya menjangkau tempat yang
sulit dibersihkan dengan sikat gigi dan dapat merusak pembentukan plak
(Kono & Yamlean, 2018).
b. Kerugian
Mouthwash yang mengandung banyak alkohol dapat menyebabkan kanker
(Handayani & Sundu, 2017)
3. Komponen penyusun Mouthwash
Menurut (Mitsui, 1997) kandungan mouthwash yaitu :
a. Akuades
Senyawa yang segera melarut di dalam akuades mencakup berbagai

senyawa organik netral yang mempunyai gugus fungsional polar seperti gula,
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alkohol, aldehida, dan keton. Kelarutannya disebabkan oleh kecenderungan
molekul akuades untuk membentuk ikatan hidrogen dengan gugus hidroksil
gula dan alkohol atau gugus karbonil aldehida dan keton. Akuades berasal dari
penyulingan yang bebas dari zat-zat pengotor sehingga bersifat murni. Akuades
berwarna bening, tidak berbau, dan tidak memiliki rasa (Khotimah &
Anggraeni, 2017).
b. Pelarut
Pelarut, biasanya yang digunakan adalah air atau alkohol. Alkohol
biasanya digunakan untuk melarutkan bahan aktif, menambah rasa, dan
bahantambahan untuk memparlama masa penyimpanan, serta menurunkan
titik beku saat formulasi. Contoh bahan pelarut yaitu etanol dan air (Nurhadi,
2015).
c. Humektan
Humektan merupakan polyalcohols rantai pendek yang digunakan
untuk menjaga agar zat aktif dalam formula obat kumur tidak menguap
sehingga membantu memperlama kontak zat aktif serta mencegah kehilangan
air, menambah rasa manis, meningkatkan tekanan osmotik obat kumur untuk
mengurangi risiko pertumbuhan mikroba. Humektan dalam kadar tinggi
umumnya digunakan pada obat kumur non-alcoholic. Contoh dari humektan
adalah gliserin, sorbitol, hydrogenated starch hydrolysate, propilen glikol,

xylitol (Anastasia & Tandah, 2017).
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d. Surfaktan
Surfaktan berperan untuk mencampurkan air dan minyak dengan
menurunkan tegangan antarmuka, sehingga mengatasi sukar bergabungnya
dua bahan (Juliantoni & Wirasisya, 2018). Aktivitas surfaktan diperoleh
karena memiliki sifat ganda dari molekulnya. Molekul surfaktan memiliki
sifat polar (gugus hidrofilik) dapat dengan mudah larut di dalam air dan sifat
non polar (gugus hidrofobik) yang mudah larut dalam minyak. Surfaktan
melarutkan flavoring agent, memberi efek bersih dalam mulut. Contoh dari
surfaktan adalah Poloxamer 407, polysorbate, PEG 40- hydrogenated castor
oil (Nurhadi, 2015).
e. Flavoring agent
Flavoring agent adalah bahan yang digunakan untuk memberi rasa
sejuk dan segar, menutupi rasa yang tidak enak dari komponen obat kumur
yang lain, mengurangi rasa atau efek terbakar dari pemakaian alkohol dalam
obat kumur. Flavoring agent yang sebagian besar produk-produk komersial
adalah berupa senyawa sintetis atau flavor potentiator. contoh bahan flavoring
agent adalah Sodium saccharin, menthol, oleum menthe, xylitol (Witono,
2017)
f. Pengawet
Pengawet adalah bahan tambahan yang dapat mencegah atau
menghambat peruraian terhadap yang disebabkan oleh mikroorganisme.
Bahan yang digunakan untuk mencegah kerusakan produk, mencegah

pertumbuhan mikroorganisme dalam obat kumur. Contoh dari bahan yang
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digunakan untuk pengawet yaitu natrium benzoat, asam benzoat, ethyl
paraoxybenzoate (Sella, 2013).
g. Pewarna
Pewarna adalah bahan yang digunakan untuk menambah daya tarik
penampilan untuk memperbaiki warna, menambah daya Tarik. Contohnya
adalah FD & C Blue No.1, FD & C Green No 3, CI 14720 (Sella, 2013).
h. Dapar
Dapar dalam sediaan mouthwash digunakan untuk menstabilkan pH. tingkat
keasaman atau pH mulut yang baik yang adalah mendekati netral, yakni
antara pH 6-7. Contoh dari bahan dapar yaitu asam sitrat dan garamnya, asam
benzoate dan garamnya, Na-fosfat dan Na-difosfa (Kurniawan &
Sulistyowati, 2019).
I. Zat aktif
Zat aktif yang biasanya terdapat dalam sediaan mouthwash adalah
senyawa fenolik, antimikroba, hexetidine, fluorida, garam zinc, dll. Zat aktif
berfungsi mencegah dan mengobati bau mulut, mencegah kerusakan gigi dan
penyakit periodontal lainnya.
3. Evaluasi Sediaan
a. Organoleptis
Meliputi bentuk, bau dan warna sediaan. Dilakukan setelah proses
pembuatan obat kumur dengan pengamatan yang bertujuan untuk mengamati

bentuk fisik dari keempat formula (Yamin, 2016).
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Nilai pH diukur dengan menggunakan pH meter. Mula—mula
dilakukan kalibrasi elektroda terlebih dahulu dengan menggunakan dapar
standar pH 4 dan 7. Nilai pH sediaan mouthwash yang baik yaitu 6-7 sesuai
dengan pH mulut (Kono & Yamlean, 2018). Jika pH sediaan terlalu asam dan
akan menyebabkan semakin banyaknya pertumbuhan bakteri dan jika pH
sediaan terlalu basa dan akan menyebabkan pertumbuhan jamur sehingga
mengakibatkan timbulnya sariawan (Sopianti & Novero, 2017).

Penurunan dan kenaikan pH dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu,
terjadinya penurunan pH pada sediaan oral biasanya disebabkan oksidasi
dengan adanya oksigen dari atmosfer dan cahaya, serta adanya
mikroorganisme, autooksidasi yang terjadi pada tween 80 juga dapat
menyebabkan perubahan pH, sedangkan kenaikan pH dapat disebabkan oleh
pelepasan ion hidroksil secara perlahan oleh wadah botol kaca yang
digunakan selama penyimpanan (Nurhadi, 2015).

Bobot Jenis

Bobot jenis zat diartikan sebagai bobot zat terhadap bobot air dengan
volume yang sama yang ditimbang di udara pada suhu yang sama. Bobot
jenis sediaan obat kumur tidak kurang dari Bj air pada suhu 20 °C sebesar
0,99718 gram atau tidak kurang dari 1 (Gustin, 2019).

Menurut (Nofita, 2018) parameter bobot jenis adalah masa per satuan
volume pada suhu kamar tertentu (25 °C) yang ditentukan dengan alat khusus.

Bobot jenis dari sampel ditentukan dengan menggunakan piknometer. Pada
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suhu ruangan, piknometer yang bersih dan kering ditimbang (A g). Kemudian
diisi dengan air dan ditimbang kembali (Al g). Air dikeluarkan dari
piknometer dan piknometer dibersihkan. Sampel (Mouthwash) diisikan
kedalam piknometer dan ditimbang (A2 g). Bobot jenis (Mouthwash) dapat

diukur dengan perhitungan sebagai berikut:

.. A2-A ...
Bobot jenis = x Massa jenis air (g/ml
jenis (p) AL A ] (g/ml)

Penelitian (Gustin, 2019) yang melakukan variasi konsentrasi gliserin
sebagai humektan (10%, 15%, 20%) di dalam setiap formula obat kumur
memberikan perbedaan terhadap bobot jenis tiap formula. Semakin tinggi
konsentrasi gliserin pada suatu formula, semakin tinggi pula bobot jenisnya.
Viskositas

Obat kumur merupakan larutan newton karena mengikuti hukum
sistem newton yaitu perbandingan antara tegangan geser dengan kecepatan
gesernya konstan, seperti halnya gliserin dan air (Yamin, 2016). Pengukuran
viskositas menggunakan viskometer ostwald, karena viscometer ini cocok
untuk mengukur viskositas larutan newtonian. Viskometer ini mampu
menghitung vikositas dari cairan yang ditentukan dengan cara mengukur
waktu yang dibutuhkan bagi cairan tersebut untuk melewati antara 2 tanda
ketika mengalir karena gravitasi melalui viskometer oswaltd. Waktu alir
cairan yang diuji dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan bagi suatu zat
yang viskositasnya sudah diketahui untuk lewat 2 tanda (Nofita, 2018).

Viskositas sediaan obat kumur pada suhu 20°C sebesar 1,0050 dan

pada suhu 30°C sebesar 0,8007 atau tidak lebih dari 7,25 Cp (Gustin, 2019).
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Nilai viskositas mouthwash ditentukan oleh konsentrasi bahan-bahan yang
dikandungnya, seperti tween 80 yang memiliki viskositas sebesar 425 cps dan
gliserin 1143 cps (Rowe, 2009). Penurunan viskositas dapat disebabkan oleh
adanya penambahan air pada gliserin dan tween 80 dalam formula sehingga
menyebabkan waktu alir sediaan semakin cepat dan viskositasnya menurun
(Agustin & Waznah, 2018). Tingkat viskositas suatu produk formulasi yang
semakin dekat dengan tingkat viskositas air, maka semakin mudah dan
nyaman produk tersebut digunakan untuk berkumur. Tingkat viskositas air
murni adalah 1002 p Pa.s atau sekitar = 1 cP (Lukas, 2012).

Rumus viskositas :

_ tlx plxn?2
t2x p2

nl
Keterangan : n1 = viskositas sampel
n2 = viskositas air
t1 = waktu tempuh sampel
t2 = waktu tempuh air
pl = massa jenis sampel

p2 = massa jenis air Nilai

Viskositas air = 0,89 cp (Rowe, 2009)

E. Humektan
Humektan merupakan suatu bahan yang dapat mempertahankan
kelembapan dan sekaligus mempertahankan air yang ada pada sediaan. Humektan

juga mampu melindungi komponen-komponen yang terikat kuat dalam bahan yang
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belum mengalami kerusakan termasuk kadar air, kadar lemak, dan komponen
lainnya. Humektan dalam sediaan mouthwash berfungsi menjaga kelembutan obat
kumur dan mencegah terjadinya pengerasan. Bahan-bahan yang digunakan sebagai
humektan antara lain adalah sorbitol, gliserin dan propilenglikol (Nurhadi, 2015).

Gliserin merupakan senyawa yang berupa cairan kental, jernih, tidak
berbau, rasanya manis 0,6 kali dari sukrosa dan higroskopis. Gliserin dapat
bercampur dengan air, etanol (95%) P, tidak larut dalam kloroform P, eter P, minyak
lemak, dan minyak atsiri. Gliserin digunakan sebagai humektan, pelarut, dan agen
pemanis. Gliserin juga digunakan dalam dunia kosmetika sebagai bahan bahan
pengatur kekentalan pada produk shampoo, obat kumur dan pasta gigi. Gliserin
dalam obat kumur digunakan untuk menjaga agar zat aktif tidak menguap dan
memperbaiki stabilitas suatu bahan dalam jangka lama. Gliserin juga digunakan
untuk membantu kelarutan ekstrak maupun bahan lain yang tidak dapat terlarut
sempurna hanya dengan menggunakan pelarut polar (Gustin, 2019).

Menurut (Anastasia & Tandah, 2017) formula mouthwash yang
mengandung gliserin sebagai humektan yaitu formula yang mengandung gliserin
dengan konsentrasi sebesar 15%. Sediaan mouthwash ini memenuhi mutu fisik dan
aktivitas antibakteri paling tinggi. Pada penelitian (Rasyadi, 2018) yang membuat
sediaan obat kumur yang mengandung ekstrak daun sukun dengan memvariasikan
ekstrak daun sukun sebagai zat aktifnya didapatkan sediaan obat kumur yang stabil

dan sesuai persyaratan sediaan dengan konsentrasi gliserin 15%.
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F. Surfaktan

Surfaktan merupakan senyawa yang dapat digunakan untuk menurunkan
tegangan permukaan air/larutan. Aktivitas surfaktan diperoleh karena memiliki sifat
ganda dari molekulnya. Surfaktan memiliki molekul yang sifat polar (gugus
hidrofilik) yang dapat dengan mudah larut di dalam air dan sifat non polar (gugus
hidrofobik) yang mudah larut dalam minyak. Penggunaan surfaktan pada obat kumur
mempunyai fungsi sebagai agen pembusa dan membantu pengangkatan plak dan
sisa-sisa makanan dari gigi. Pembentukan busa pada mouthwash bertujuan
menurunkan tegangan permukaan dan memungkinkan pembersihan sampai ke sela-
sela gigi. Surfaktan dapat berinteraksi dengan kotoran-kotoran pada gigi membentuk
misel, sehingga proses ini membantu pencegahan plak pada gigi (Nurhadi, 2015).

Surfaktan merupakan suatu molekul yang sekaligus memiliki gugus
hidrofilik dan gugus lipofilik sehingga dapat mendispersikan campuran yang terdiri
dari air dan minyak. Surfaktan pada konsentrasi rendah dapat menaikkan laju
kelarutan minyak dengan cara menurunkan tegangan antarmuka zat aktif minyak dan
medium larutan sekaligus membentuk misel sehingga molekul minyak akan terbawa
oleh misel larut dalam medium. Misel ini berperan dalam pelarutan yang terjadi pada
molekul zat yang sukar larut dalam air melalui interaksi yang reversibel dengan
misel dari surfaktan larutan sehingga suatu larutan stabil secara termodinamika
(Nurhadi, 2015).

Tween 80 merupakan ester asam lemak polioksietilen sorbitan, merupakan
surfaktan nonionik dengan nama kimia polioksietilen 20 sorbitan monooleat. Rumus

molekulnya adalah C64H124026. Pada suhu 25°C, Tween 80 berwujud cair,
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berwarna kekuningan dan berminyak, memiliki aroma yang khas, dan berasa pahit
dan memiliki pH 6-8. Larut dalam air dan etanol, tidak larut dalam minyak mineral.
Kegunaan Tween 80 antara lain sebagai : zat pembasah, emulgator, dan peningkat
kelarutan (Rowe, 2009).

Tween 80 tergolong surfaktan non-ionik yang memiliki toksisitas rendah
sehingga banyak digunakan dalam industri makanan, kosmetik dan formula obat
oral. Tween 80 digunakan sebagai agen peningkat kelarutan karena memiliki nilai
HLB 15, dimana persyaratan sebagai agen pensolubilisasi adalah memiliki nilai HLB
> 15 (Rowe, 2009).

Menurut (Nurhadi, 2015) sediaan obat kumur yang mengandung minyak
atsiri herba kemangi, sediaan yang dapat digunakan pada formula 2, yaitu formula
yang mengandung 5% tween 80 karena memiliki warna yang tetap stabil hijau
muda, bau khas kemangi, rasa segar dan tidak terlalu pedas, dengan pH sediaan
6,843, viskositas 1,58 cps.

G. Optimasi Formula

Design Expert® 12 merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
desain optimasi formula ditentukan dengan pendekatan eksperimentasi tehnik desain
factorial (Kusuma, 2016). Desain faktorial adalah desain untuk menetukan secara
serentak efek dari beberapa faktor sekaligus interaksinya. Desain faktorial
merupakan aplikasi persamaan regresi yaitu untuk memberikan model hubungan
antara variabel respon dengan satu atau lebih variabel bebas (Wahyuningtyas, 2010).

Efek adalah perubahan respon yang disebabkan variasi tingkat faktor. Efek

respon atau interaksi merupakan rata-rata respon pada level tinggi dikurangi rata-rata
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respon pada level rendah. Respon merupakan sifat atau hasil percobaan yang diamati
dan dapat dikuantitatitkan (Wahyuningtyas, 2010). Respon terukur berupa data
pengukuran pH, bobot jenis dan viskositas.

Prediksi formula optimum dilihat dari hasil yang ditampilkan pada contour
plot dengan menjalankan software Design Expert® 9. Dari analisis tersebut
dihasilkan nilai desirability tertinggi yang menunjukkan formula optimum dari

contour plot respon yang berupa goal dan importance (Kusuma, 2016).
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Gambar 2.2. Kerangka Teori
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J. Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dibuat dapat dihasilkan hipotesa

sebagai berikut :

1. Ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) dapat dibuat menjadi sediaan
mouthwash dengan gliserin konsentrasi 10%- 15% dan tween konsentrasi 1%-

2%.

2. Karakteristik mouthwash ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida L.)
yang baik dengan pH 6,21-6.49, bobot jenis 1,012-1,072 g dan viskositas 1,059-

1,160 cP.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Instrument dan Bahan Penelitian
1. Alat:
Alat maserasi, vacuum rotary evaporator, waterbath (Thermostas), oven,
timbangan analitik (Acis), alat-alat gelas (Pyrex), pipa kapiler, pH meter (Ohaus).
2. Bahan :
Ekstrak daun mangga bacang, gliserin (Bratachem), tween 80, Oleum
menthae (Bratachem), asam benzoate (Bratachem), sorbitol 70% (Bratachem),
natrium benzoate (Bratachem), kloroform, etil asestat, asam asetat, aquadest

(Bratachem), alcohol 70%, Plat KLT silika gel F254.

B. Prosedur Penelitian

1. Determinasi Tanaman
Daun mangga bacang terlebih dahulu di determinasi untuk memastikan
kebenaran simplisia. Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas

Sains dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.

2. Pembuatan Simplisia
Daun mangga bacang diambil dari daerah Windusari Kabupaten Magelang,
dipetik pada sore hari. Daun mangga bacang dipilih yang kondisi fisiknya paling
baik, kemudian dibersihkan dari kotoran atau bahan asing yang melekat dan
dipisahkan dari bagian tanaman yang tidak diperlukan. Pencucian dilakukan

dengan menggunakan air mengalir dan bersih untuk menghilangkan pengotor

28
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yang sulit dihilangkan saat sortasi basah. Kemudian Simplisia dikeringkan dengan
cara dipanaskan menggunakan oven pada suhu 60°C (Asikin & Wibowo, 2016).
Selanjutnya daun tersebut dihaluskan menjadi serbuk simplisia.
. Pembuatan Ekstrak Kental

Serbuk simplisia daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) dimasukkan
kedalam bejana maserasi dan ditambahkan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan (1:3), kemudian didiamkan sambil sesekali diaduk selama 1x24 jam
dan dilakukan remaserasi. Hasil maserasi dikumpulkan dan disaring. Pemekatan
dilakukan dengan vacuum rotary evaporator menggunakan suhu 60°C dengan
kecepatan putaran 30-80 rpm. Kemudian ekstrak dipekatkan menggunakan
waterbath. Ekstrak selanjutnya disimpan di dalam wadah kaca yang telah
dibungkus dengan aluminium foil agar terhindar dari cahaya.
. Skrining Fitokimia

Fase diam Silica gel F254/plat KLT dengan panjang 8 cm dan lebar 2 cm.
Ekstrak dengan konsentrasi 10.000 ppm ditotolkan pada fase diam. Fase gerak
asam asetat glacial : butanol : air (1:4:5), dengan penampak noda uap ammonia.
Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya noda berwarna kuning cokelat
setelah diuapi ammonia pada pengamatan dengan sinar tampak dan berwarna biru

pada UV 366 nm menegaskan adanya kandungan flavonoid (Yuda, 2017).
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5. Formula dan Pembuatan Sediaan Mouthwash

Tabel 3.1. Formulasi Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun Mangga Bacang

(Mangifera foetida L.) Dengan Konsentrasi 25%

Nama Bahan Formula | Formula | Formula | Formula
I (%) 1T (%) 111 (%) IV (%)
Ekstrak daun mangga bacang 25 25 25 25
Gliserin 15 10 10 15
Tween 80 5 1 5 1
Oleum menthe 1 1 1 1
Asam Benzoat 0,005 0,005 0,005 0,005
Sorbitol 70% 15 15 15 15
Natrium Benzoat 0,02 0,02 0,02 0,02
Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

6. Pembuatan Mouthwash Ekstrak Daun Mangga Bacang

a. Bahan-bahan yang kurang larut dalam air (asam benzoat, ekstrak daun mangga
bacang) dilarutkan dengan oleum menthe.
b. Bahan yang kurang larut dalam air diemulsikan dengan tween 80. Kemudian
gliserin ditambahkan sedikit demi sedikit dan diaduk hingga homogen.
c. Sorbitol 70% ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam sediaan, setelah itu
diaduk hingga homogen.
d. Natrium benzoat dilarutkan dengan air hingga larut, setelah itu ditambahkan ke
bahan (c) hingga mencapai pH 6-7 (pH didapar dengan natrium benzoat)
7. Evaluasi Sediaan Mouthwash
a. Pengamatan organoleptis
Dilakukan pengamatan visual terhadap mouthwash meliputi bau, warna,

rasa dan bentuk mouthwash dari sediaan uji.
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b. Pengukuran pH
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. pH yang
muncul dilayar dan stabil lalu dicatat. Pengukuran dilakukan terhadap masing-
masing sediaan uji.
c. Bobot Jenis
Bobot jenis obat kumur ditentukan dengan menggunakan piknometer.
Pada suhu ruangan, piknometer yang bersih dan kering ditimbang (A gram).
Kemudian diisi dengan air dan ditimbang kembali (Al gram). Air dikeluarkan
dari piknometer dan piknometer diisi dengan sampel obat kumur, kemudian
ditimbang (A2 g). Massa jenis obat kumur dapat diukur dengan perhitungan

sebagai berikut:

... A2-A .
Bobot jenis = x Massa jenis air(g/ml
] AL A ] (g/ml)

d. Uji viskositas
Pengukuran viskositas sediaan dilakukan dengan menggunakan
viskometer ostwald. Sediaan diukur sebanyak 5 mL. Alat ditegakkan
menggunakan statif, lalu sampel dituangkan kedalam alat, selanjutnya dihisap
menggunakan bulp pada pipa b sampai tanda batas, biarkan sampel mengalir
dari tanda n ke m dan dihitung waktunya menggunakan stopwatch. Besarnya

viskositas dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

t. p
to. po

n= l]o
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Keterangan :

n : Viskositas sampel (cps)

n : Viskositas air (cps)

p : Massa jenis sampel (g/mL)

po : Massa jenis air (g/mL)

t . waktu yang dibutuhkan untuk melewati pipa kapiler (s)
to : Waktu yang dibutuhkan air melewati pipa kapiler (s)
(Putri & Afrianti, 2018).

8. Desain Penelitian
Sediaan dibuat dengan empat formula, kemudian dilakukan pengujian fisik

sediaan mouthwash uji organoleptis, uji pH, uji bobot jenis dan uji viskositas.

Kelompok Perlakuan

Variasi Formula Mouthwash

F1 F2 F3 F4

|

Uji Sifat Fisik Mouthwash

Analisis data

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Ket:

F1 :  Konsentrasi Gliserin 15% dan konsentrasi Tween 80 2%

F2 - Konsentrasi Gliserin 10% dan konsentrasi Tween 80 1%
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F3 - Konsentrasi Gliserin 10% dan konsentrasi Tween 80 2%
F4 - Konsentrasi Gliserin 15% dan konsentrasi Tween 80 1%

Bahan Tambahan F1, F2, F3, F4 masing-masing:

Oleum menthe 1%

Asam Benzoat :0,005%
Sorbitol 2 15%
Natrium Benzoat : 0,02%
Aquadest : Add 100ml

C. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisa menggunakan perangkat lunak Design
Expert® 12. Desain faktorial mengandung beberapa pengertian, yaitu faktorial, level,
efek dan respon. Faktor adalah setiap besaran yang mempengaruhi harga kebutuhan
produk, yang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi faktor kuatitatif dan
kualitatif. Level adalah nilai atau tetapan untuk faktor. Desain faktorial digunakan
level tinggi dan level rendah. Pada factorial design pada percobaan ini menggunakan
2 faktor (konsentrasi Gliserin dan konsentrasi Tween 80) dengan 2 level konsentrasi
rendah dan tinggi. Kombinasi level 2° menghasilkan 4 formula, yaitu F1, F2, F3 dan
F4. Respon terukur berupa data pengukuran pH, bobot jenis dan viskositas.

Kemudian setiap formula dilakukan 3 kali running percobaan.



D. Jadwal Penelitian

Tabel 3.2. Jadwal Penelitian

1 | Pembuatan Proposal

2 | Identifikasi Tanaman

3 | Penyiapan Alat dan Bahan

4 | Ekstraksi

5 | Uji KLT

6 | Pembuatan Formula
Mouthwash

7 | Evaluasi Sediaan Mouthwash

8 | Uji Aktivitas Antifungi

9 | Analisis Data
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) dapat dibuat menjadi
sediaan mouthwash dengan gliserin konsentrasi 10%-15% dan tween
konsentrasi 1%-2%.

2. Karakteristik mouthwash ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida L.)
yang baik ada pada formula 3 yaitu dengan pH 6.351, bobot jenis 1.045 g dan
viskositas 1.087 cP.

B. Saran

1. Perlu adanya uji antifungi sediaan mouthwash esktrak daun mangga bacang
(Mangifera foetida L.) terhadap fungi Candida albicans.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keamanan penggunaan

mouthwash ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida L.).
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